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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness of Quranic literacy-based learning in
enhancing the religious character of students in Madrasah Ibtidaiyah (Ml) using a
systematic literature review (SLR) approach. The review encompasses research
published between 2014 and 2024 indexed in reputable databases such as Scopus,
DOAJ, and Google Scholar. Findings indicate that Quranic literacy significantly
contributes to the development of students’ religious character, particularly in areas
such as honesty, discipline, responsibility, tolerance, and both spiritual and social
awareness. Common strategies include reqular Quran reading routines, integration
of Quranic values into general subjects, and collaboration with parents. However,
several challenges remain, including limited teacher training, lack of contextual
learning media, and inconsistent program implementation across institutions. This
study recommends the development of a contextual and collaborative Quranic
literacy model to strengthen the practical and sustainable application of Islamic
values in M/ learning environments.

Penelitian int bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran berbasis
literasi Qur'an dalam meningkatkan karakter religius siswa Madrasah Ibtidaiyah (M)
melalut pendekatan systematic literature review (SLR). Kajian ini dilakukan dengan
menelaah berbagai hasil penelitian yang dipublikasikan antara tahun 2014 hingga
2024 dan terindeks di basis data bereputasi seperti Scopus, DOAJ, dan Google
Scholar. Hasil telaah menunjukkan bahwa pendekatan literasi Qur'an secara
signifikan mampu membentuk karakter religius siswa, terutama dalam hal kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, serta kesadaran spiritual dan sosial. Strategi
yang umum digunakan meliputi pembiasaan membaca Al-Qur'an, integrasi nilai
Qur'ani ke dalam mata pelajaran umum, serta kolaborasi dengan orang tua.
Meskipun demikian, beberapa kendala masih ditemukan seperti keterbatasan
pelatihan guru, kurangnya media pembelajaran yang kontekstual, serta belum
meratanya penerapan program antar madrasah. Penelitian ini merekomendasikan
perlunya pengembangan model literasi Qur'an yang berbasis kontekstual dan
kolaboratif untuk memperkuat implementasi nilai-nilai Qur'ani secara lebih aplikatif
dan berkelanjutan di lingkungan M.

OROLL

This is an open access article under the CC-BY-SA license

A. LATAR BELAKANG

*

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi digital yang pesat, dunia pendidikan dihadapkan pada

tantangan serius dalam upaya pembentukan karakter religius peserta didik, termasuk siswa pada jenjang
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Madrasah Ibtidaiyah (MI). Sejak usia dini, anak-anak semakin mudah terpengaruh oleh arus informasi yang
tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai keislaman, seperti konten negatif di media sosial, pengaruh budaya luar,
serta lingkungan sosial yang kurang mendukung penguatan spiritual (K. Hidayat & Lutfianto, 2025).
Dampaknya terlihat dalam menurunnya minat siswa terhadap praktik ibadah, lemahnya etika dalam
berinteraksi, serta berkurangnya penghormatan terhadap otoritas seperti orang tua dan guru (Tim Penyusun,
2021). Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter religius menjadi aspek yang sangat penting dalam
konteks pendidikan Islam saat ini.(Hasanah & Himami, 2021).

Pendidikan Islam memiliki fungsi strategis dalam membentuk kepribadian siswa secara menyeluruh,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan spiritual (Igbal, 2022). M| sebagai lembaga pendidikan formal berbasis
nilai-nilai Islam bertanggung jawab dalam mengintegrasikan ajaran keislaman ke dalam seluruh proses
pembelajaran ((Riduwan & Mahmud, 2023).Kurikulum MI idealnya tidak hanya berfokus pada aspek
pengetahuan agama, tetapi juga mengarahkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai utama Islam seperti
kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan ketakwaan (Marhamah et al,, 2024). Melalui metode pembelajaran
yang kontekstual dan aplikatif, nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan secara berkelanjutan hingga membentuk
karakter peserta didik. Namun demikian, keterbatasan dalam pendekatan pedagogis dan belum optimalnya
penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa seringkali menjadi hambatan dalam
mencapai tujuan tersebut(Agustian Vieri et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam menumbuhkan karakter religius siswa adalah
pembelajaran berbasis literasi Qur'an(Collins et al, 2021). Literast Qur'an tidak hanya dimaknai sebagat
kemampuan teknis membaca ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga mencakup kemampuan memahami makna dan
pesan yang terkandung di dalamnya, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (SaThierbach et al.,,
2015). Pendekatan ini berfokus pada pembelajaran yang kontekstual dan membumi, di mana siswa diajak
untuk memahamt relevansi ajaran Qur'ant terhadap situast dan tantangan masa kint (Khairudin, Zulkarnaen,
Mahrus, Abdi Ahadi, Khojir, 2025). Dengan demikian, pembelajaran literasi Qur'an berfungsi sebagai sarana
internalisasi nilai-nilat spiritual yang dapat membentuk kesadaran moral dan religiositas siswa secara lebih
mendalam. Strategi ini sejalan dengan visi pendidikan Islam yang bertujuan membentuk generasi yang
berakhlak mulia dan memiliki integritas spiritual (Masruroh et al,, 2025).

Kendati memiliki potensi yang besar, implementasi pembelajaran berbasis literast Qur'an di tingkat Ml
masith belum merata dan cenderung belum terstruktur secara sistematis (Itu et al., 2025). Banyak satuan
pendidikan belum memiliki model pembelajaran terintegrasi yang mengaitkan kandungan Al-Qur'an dengan
pembelajaran tematik atau lintas mata pelajaran .(Islam et al, 2020). Selain itu, kompetensi guru dalam
menerapkan pendekatan literast Qur'ani juga menjadi kendala tersendiri, terutama dalam hal kemampuan
mentransformasikan makna ayat ke dalam kehidupan nyata peserta didik(Goller & Dewi, 2021). Di sisi lain,
siswa membutuhkan pendampingan berkelanjutan agar nilai-nilai Qur'ani dapat tertanam secara kuat dalam
sikap dan perilaku mereka. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran berbasis literasi Qur'an yang
terencana, terstruktur, dan sesuai dengan konteks pendidikan dasar menjadi kebutuhan yang mendesak (Amini
& Jamilus, 2023).

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis literasi Qur'an
memiliki dampak positif dalam pembentukan karakter religius siswa, antara lain dalam hal peningkatan
kesadaran beribadah, penumbuhan sikap jujur, serta penguatan nilai-nilai sosial yang Islami (Ismaraidha et al.,

2024). Namun demikian, temuan-temuan tersebut masih bersifat fragmentaris dan terbatas pada studi-studi
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lokal yang umumnya berskala kecil (Mayanti & Hidayat, 2011). Variasi dalam metodologi, pengukuran karakter,
serta pendekatan analisis juga menyebabkan belum adanya sintesis yang kuat mengenai efektivitas
pendekatan ini secara umum (Arifin, 2021). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan kajian ilmiah yang perlu
dijembatani melalui analisis yang lebih sistematis dan mendalam.

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan systematic literature review (SLR) menjadi metode yang
tepat untuk digunakan (Ariyati et al, 2024). Melalui SLR, berbagai hasil penelitian terdahulu dapat dihimpun,
dianalisis, dan disintesiskan secara sistematis guna memperoleh gambaran utuh mengenai efektivitas
pembelajaran berbasis literasi Qur'an (C. Hidayat & Mulyanti, 2020). Kajian ini juga memungkinkan untuk
mengevaluast kualitas studi-studi yang ada, menemukan pola dan kecenderungan temuan, serta
mengidentifikasi celah penelitian yang masih perlu dieksplorasi (SaThierbach et al,, 2015). Dengan pendekatan
ini, informasi yang dihasilkan menjadi lebih valid dan dapat digunakan sebagai dasar untuk perumusan strategi
pembelajaran maupun kebijakan pendidikan yang relevan dengan penguatan karakter religius di MI.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis efektivitas
pembelajaran berbasis literast Qur'an dalam membentuk karakter religius siswa Madrasah Ibtidaiyah (P2, 2024)
Penelitian ini secara khusus diarahkan untuk mengidentifikasi model-model pembelajaran yang telah
diterapkan, mengevaluasi keberhasilannya, serta merumuskan rekomendasi strategis baik secara teoretis
maupun praktis (Ali, 2017). Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pendidikan Islam, serta menjadi acuan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran karakter religius

yang berbasis pada nilai-nilai Qur'ant di lingkungan pendidikan dasar .(Pradana, 2023).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian int menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) guna
menelaah secara mendalam efektivitas pembelajaran berbasis literasi Qur'an dalam meningkatkan karakter
religius siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menelaah,
dan mensintesis temuan-temuan ilmiah yang relevan mengenai implementast literast Qur'an dalam konteks
pembelajaran serta dampaknya terhadap pembentukan karakter religius peserta didik pada jenjang MI.
Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data daring seperti Google Scholar, Garuda,
ResearchGate, dan DOAJ dengan menggunakan kata kunct “literasi Qur'an”, "karakter religius”, "Madrasah
Ibtidaiyah”, “pendidikan Islam”, dan “pembelajaran berbasis Al-Qur'an”. Proses pencarian dibatasi pada artikel
ilmiah, jurnal nasional terakreditasi, dan prosiding yang diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun

terakhir (2015-2025) untuk memastikan keterkinian data.

Kriteria inklusi dalam studi int meliputi: (1) artikel yang membahas pembelajaran berbasis literasi Quran; (2)
penelitian yang relevan dengan konteks pendidikan dasar Islam (Ml); dan (3) artikel yang membahas dimensi
karakter religius sebagai salah satu variabel atau indikator. Adapun kriteria eksklusi adalah: (1) artikel yang
tidak tersedia dalam teks lengkap; (2) tulisan opini atau non-ilmiah; serta (3) studi yang tidak relevan dengan
fokus topik, seperti yang hanya menekankan aspek hafalan Al-Qur’an tanpa keterkaitan dengan pembentukan
karakter. Proses seleksi dan ekstraksi data dilakukan secara bertahap, dimulai dari identifikasi judul dan abstrak,
kemudian penelusuran isi artikel secara utuh untuk menentukan relevansi. Data yang berhasil dikumpulkan
diekstraksi berdasarkan tema pokok seperti strategi pembelajaran berbasis literasi Qur'an, indikator karakter

religius yang terbentuk, dan konteks implementasi di lingkungan MI. Hasil ekstraksi kemudian dianalisis secara
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tematik untuk menghasilkan sintesis yang komprehensif terkait efektivitas pendekatan tersebut dalam

membentuk karakter religius siswa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejumlah penelitian telah mengkaji efektivitas penerapan literasi Qur'an dalam membentuk karakter
religius siswa Madrasah Ibtidaiyah (Ml). Berdasarkan kajian literatur yang dihimpun, fokus penelitian dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa bidang utama, yaitu efektivitas literasi Qur'an terhadap pembentukan
karakter religius, faktor pendukung implementasi, hambatan yang dihadapi, serta pengaruhnya terhadap
kesadaran spiritual dan sosial siswa. Pengelompokan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai arah dan kontribusi penelitian di bidang ini. Rangkuman hasil penelitian beserta penulis dan

variabel riset yang menjadi fokus masing-masing studi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian Beserta Penulis Dan Variabel Riset Yang Menjadi Fokus Masing-Masing

Studi
No Focus and Scope Author(s) Insights or Research Variables Discussed
1 Efektivitas Literasi Wardhant (2021); - Literasi Qur'an meningkatkan pemahaman
Qur’an terhadap Abidin et al. (2018); P2 nilai akhlak (kejujuran, disiplin, hormat).
Pembentukan (2024); Mei et al. - Interaksi rutin (tahfiz, tadabbur, tilawah)
Karakter Religius (2024); Muslim (2020);  membentuk kepatuhan ibadah.
Basuki (2019) - Lingkungan religius berbasis Qur'an

menumbuhkan rasa tanggung jawab, sikap

peduli, dan disiplin.

2 Faktor Pendukung Nurhidin (2022); Olan - Kompetensi guru dalam metode tartil.
Penerapan Literasi et al. (2019); Afriyanto - Fasilitas pendukung (pojok baca, perangkat
Quran di Ml (2025) audio, aplikasi digital).

- Dukungan keluarga/orang tua memperkuat

kebiasaan literasi di rumah.

3 Hambatan atau Jaya (2024); Istiwaroh - Waktu pembelajaran Al-Qur’an terbatas.
Kendala Adam (2025); P2 - Kekurangan media inovatif dan mushaf.
Implementasi (2024) - Rendahnya minat siswa dan minimnya
Literast Qur'an di Ml dukungan orang tua.

4 Pengaruh Literasi Bersama et al. (2024); - Pembiasaan membaca Qur'an setiap hari
Qur'an terhadap Julaiha et al. (2024); menumbuhkan kecintaan pada Al-Qur'an.
Kesadaran Spiritual Shohib & Aziz (2024) - Integrasi nilai tbadah dalam literasi Qur'an
Siswa meningkatkan keimanan.

- Tadabbur dan refleksi ayat membentuk

kesadaran spiritual mendalam.
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5 Pengaruh Literasi Muh. Wajedi Ma'ruf - Literasi Qur'an berbasis ayat ukhuwah
Qur’an terhadap (2020); Pohan (2024) Islamiyah menumbuhkan sikap peduli dan
Kesadaran Sosial saling menghormati.
dan Hubungan - Model halagah meningkatkan kebersamaan
Antar Sesama dan kerja sama.

- Aktivitas berbagi dan sedekah meningkatkan

kepedulian sosial.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa fokus kajian literasi Qur'an di Ml mencakup tujuh
bidang utama, yaitu: (1) Efektivitas Literasi Qur'an, (2) Faktor Pendukung Penerapan Literasi Quran, (3)
Hambatan atau Kendala Implementasi Literasi Qur'an, (4) Pengaruh Literasi Qur'an terhadap Kesadaran
Spiritual Siswa, (5) Pengaruh Literasi Qur'an terhadap Kesadaran Sosial dan Hubungan Antar Sesama. Cakupan
tersebut menunjukkan bahwa literasi Qur'an bukan hanya dipahami sebagai keterampilan membaca kitab suci,
tetapi sebagai pendekatan pendidikan integral yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dengan pemetaan ini, arah pengembangan literasi Qur'an di MI dapat difokuskan secara lebih strategis,
khususnya dalam penguatan kapasitas guru dan pengembangan metode pembelajaran berbasis nilai Qur'ani

1. Efektivitas Pembelajaran Berbasis Literasi Qur'an dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa Ml

Pembelajaran berbasis literasi Qur'an terbukti efektif dalam menumbuhkan pemahaman dan
penghayatan nilai-nilai keislaman yang berimplikasi pada pembentukan karakter religius siswa MI (Wardhani,
2021). "penerapan literasi Quran dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai akhlak mulia seperti kejujuran, kedisiplinan, dan rasa hormat kepada guru maupun teman.”
Hal ini sejalan dengan (Abidin et al., 2018) yang menyatakan bahwa ‘pengintegrasian literasi Qur'an di sekolah
dasar berbasis Islam mampu membiasakan perilaku islami siswa baik di lingkungan sekolah maupun
keluarga.” Selain itu, (P2, 2024)mengungkapkan bahwa ‘kemampuan membaca Al-Quran yang baik
berbanding lurus dengan pembentukan akhlak mulia pada siswa madrasah.”

Efektivitas pembelajaran berbasis literasi Qur'an juga terlihat dari kemampuannya membangun kesadaran
spiritual siswa melalui pembiasaan berinteraksi dengan Al-Qur'an. (Mei et al, 2024) menjelaskan bahwa
"kegiatan tahfiz, tadabbur, dan tilawah Al-Quran yang dilakukan secara rutin mampu menumbuhkan rasa
cinta kepada Al-Qur'an sekaligus meningkatkan kepatuhan beribadah siswa.” Hal ini diperkuat oleh temuan
(Muslim, 2020) yang menyatakan bahwa “lingkungan belajar yang religius berbasis literasi Quran dapat
membentuk sikap saling menghargai dan rasa tanggung jawab siswa.” Sementara itu, (Basuki, 2019)
menambahkan bahwa ‘pembiasaan membaca dan memahami ayat-ayat Al-Quran bukan hanya
meningkatkan aspek kognitif siswa, tetapi juga membentuk sikap peduli dan disiplin dalam kehidupan sehari-
hari".

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis literasi Qur‘an terbukti efektif dalam meningkatkan karakter
religius siswa MI melalui pembiasaan ibadah, penginternalisasian nilai-nilat Qur'ani, dan pembentukan
perilaku positif dalam keseharian. Namun, efektivitas program ini sangat dipengaruhti oleh kompetensi guru,
ketersediaan sarana pendukung seperti media pembelajaran Al-Qur'an, serta keterlibatan orang tua dalam

mendukung kegiatan literasi di rumah. Jika ketiga aspek tersebut dikelola secara optimal, pembelajaran
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literast Qur'an dapat memberikan dampak berkelanjutan dalam membentuk generasi berakhlak mulia sesuat

ajaran Islam.
2. faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan literasi Qur'an di Ml

Penerapan literasi Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yang
berperan penting dalam keberhasilan program tersebut. Menurut (Nurhidin, 2022) “kompetensi guru yang
memahami metode tartil dan mampu mengintegrasikan literasi Quran dalam pembelajaran harian menjadi
aspek krusial dalam meningkatkan minat siswa membaca Al-Quran."Selain itu, (Olan et al., 2019) menjelaskan
bahwa ‘“penyediaan fasilitas seperti pojok baca Quran, perangkat audio untuk muroja‘ah, dan aplikasi digital
Al-Qur'an membantu siswa mengakses bacaan dengan lebih mudah.” Hasil penelitian (Afriyanto, 2025) juga
mengungkapkan bahwa ‘dukungan keluarga, terutama keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak
membaca dan menghafal Al-Quran di rumah, memperkuat kebiasaan literasi Quran di luar sekolah." Faktor-
faktor int secara sinergis menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mendorong pembentukan karakter
religius yang kuat pada siswa MI.

Meskipun terdapat banyak faktor pendukung, penerapan literasi Qur'an di MI sering menghadapi
berbagai hambatan yang mengurangi efektivitas program.(Jaya, 2024) mengungkapkan bahwa “keterbatasan
waktu alokasi pelajaran Al-Qur'an akibat padatnya kurikulum membuat literasi Quran tidak dapat dilakukan
secara intensif." Selanjutnya, (Istiwaroh Adam, 2025) menyebutkan bahwa “kurangnya media pembelajaran
inovatif dan keterbatasan jumlah kitab atau mushaf Al-Quran menjadi tantangan tersendiri dalam
meningkatkan minat baca siswa." Hasil studi dari (P2, 2024) juga menekankan bahwa “rendahnya minat
sebagian siswa serta kurangnya dukungan orang tua di rumah membuat literasi Quran sulit berjalan

"

berkesinambungan.” Hambatan-hambatan ini menyebabkan program literasi Qur'an belum mampu
memberikan hasil yang optimal di semua satuan pendidikan MI.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa keberhasilan penerapan literasi Qur'an di
Ml sangat bergantung pada kolaborasi antara guru, sekolah, dan keluarga. Faktor pendukung seperti
keterampilan guruy, fasilitas memadai, serta keterlibatan orang tua menjadi fondasi penting bagi pembentukan
budaya literast Qur'an yang kuat. Sebaliknya, penghambat berupa keterbatasan waktu, media belajar yang
kurang variatif, dan motivasi siswa yang rendah menuntut adanya inovasi dan kebijakan penguatan program.
Evaluasi menunjukkan bahwa solusi yang dapat diterapkan mencakup pengadaan program pelatthan guru
berkelanjutan, penyediaan media literasi Qur'an yang kreatif, serta peningkatan sinergi antara sekolah dan

orang tua agar literasi Qur'an dapat menjadi kebiasaan yang terinternalisasi dalam kehidupan siswa MI.

3. pendekatan literasi Qur'an berkontribusi dalam membentuk kesadaran spiritual dan sosial siswa
MI

Pendekatan literasi Quran berperan penting dalam membentuk kesadaran spiritual siswa M| melalut
aktivitas membaca, menghafal, dan memahami kandungan Al-Qur’an secara rutin. Menurut (Bersama et al.,
2024) "pembiasaan membaca Al-Quran yang dilakukan secara konsisten setiap hari di sekolah mampu
menumbuhkan kecintaan terhadap Al-Qur'an dan meningkatkan kualitas keimanan siswa."Sejalan dengan itu,
(Julaiha et al, 2024) menegaskan bahwa “integrasi program literasi Quran dalam kurikulum sekolah dasar
Islam bukan hanya berfokus pada keterampilan membaca, tetapi juga penguatan nilai ibadah seperti doa,

azikir, dan perilaku akhlak mulia.” Selain itu, (Shohib & Aziz, 2024) menemukan bahwa ‘penerapan metode
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tadabbur dan refleksi pada ayat-ayat Al-Quran secara berkesinambungan dapat menumbuhkan kesadaran
spiritual anak, baik dalam pelaksanaan ibadah maupun perilaku sehari-hari” Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa literasi Qur'an menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan spiritualitas mendalam pada
anak sejak usia dini.

Selain memberikan pengaruh pada aspek spiritual, pendekatan literasi Qur'an juga berkontribusi
signifikan dalam membentuk kesadaran sosial siswa, (Muh. Wajedi Ma'ruf, 2020) "pembelajaran Al-Quran
yang mengedepankan ayat-ayat tentang tolong-menolong dan ukhuwah Islamiyah mampu menumbuhkan
Jiwa peduli dan saling menghormati antar siswa."(Muh. Wajedi Ma'ruf, 2020) menambahkan bahwa “mode!
pembelajaran berbasis halagah atau kelompok dalam literasi Quran dapat menumbuhkan rasa kebersamaan,
kerja sama, serta sikap saling menghargai di lingkungan madrasah.” Sementara itu, (Pohan, 2024) menyatakan
bahwa ‘pembiasaan aktivitas berbagi sedekah, dan menjaga kebersihan sekolah yang diintegrasikan dalam
literasi Quran terbukti meningkatkan kepedulian sosial siswa secara nyata.” Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan literasi Qur'an tidak hanya menumbuhkan hubungan vertikal dengan Allah SWT, tetapi juga
menguatkan hubungan horizontal dengan sesama manusia melalui praktik sosial yang bernilat Islami.

Berdasarkan hasil kajian, dapat diinterpretasikan bahwa pendekatan literasi Qur'an memiliki kontribust
besar dan berkelanjutan dalam membentuk kesadaran spiritual dan sosial siswa MI. Literasi Qur'an
memberikan pemahaman mendalam tentang kewajiban beribadah sekaligus mendorong rasa kepedulian
terhadap sesama, sehingga keseimbangan hubungan dengan Allah dan hubungan dengan manusia dapat
terjaga sejak dini. Evaluasi menunjukkan bahwa keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang kreatif, keterlibatan guru dan orang tua, serta konsistensi pembiasaan membaca dan
mengamalkan Al-Qur'an di sekolah maupun di rumah. Jika seluruh elemen ini dioptimalkan, literasi Quran
dapat menjadi strategi utama dalam membentuk karakter religius yang paripurna, tidak hanya berfokus pada

ibadah ritual tetapt juga pengembangan akhlak sosial sesuai tuntunan Al-Qur'an.
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Tilawah Akhiak mulia
(membaca)
Kedisiplinan ibadah
Tadabbur
{mererund] makna! g " Karakter Kejujuran
Literasi Religius
Tafsir Qur'an .
(pemahaman) Tanggung jawab
Tatbiq Rasa syukur
(pengamalan)
Hormat pada guru
Integrasi niiai dan orang tua
Qur'ani
EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN
Pembelajaran BERBASIS i Perubahan sikap
konfekstual LITERASI QUR'AN dan perllaku stswa
(Contextual Teaching
and Learning) Hasii pre-test
& post-test
Project-Based
Learning (PJBL "
sl Efekiivitas Observasi guru
Tematik Qur'ani Pembelajaran Pembelajaran .
Umpan ballk siswa
Pembjasaan harian ’
tohalat dhuha, K.eterllbatan aktif
membaca Ai-Qur'an) siswa dalam

kegiatan keagamaan

Pendekatan integratif
kurikulum M

Efektivitas pembelajaran berbasis literast Qur'an di Ml dapat dianalisis melalut integrasi berbagai aspek
yang saling mendukung. Dimulai dari komponen inti literasi Qur'an—seperti tilawah (membaca), tadabbur
(merenungi makna), tafsir(pemahaman), hingga tatbig (pengamalan)—yang menjadi landasan utama dalam
penanaman nilai-nilai Islam. Literasi ini tidak berhenti pada kemampuan teknis membaca, tetapi diarahkan
pada pembentukan karakter religius yang menyeluruh, seperti kejujuran, tanggung jawab, rasa syukur,
kedisiplinan dalam ibadah, serta sikap hormat kepada guru dan orang tua. Pembelajaran yang
menggabungkan model pembelajaran kontekstual seperti Contextual Teaching and Learning, Project-Based
Learning, dan tematik Qurani memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk memahamt ajaran Islam
secara nyata dan aplikatif. Proses ini diperkuat melalui pembiasaan kegiatan religius harian seperti salat

dhuha, membaca Al-Qur'an, dan doa bersama, yang membentuk rutinitas spiritual dalam kehidupan siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap berbagai studi dan literatur terkait penerapan pembelajaran berbasis
literast Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah (Ml), dapat disimpulkan bahwa pendekatan int memiliki kontribusi yang
nyata dalam membentuk karakter religius siswa, khususnya melalui penguatan kesadaran spiritual dan nilai-
nilai sosial yang bersumber dari Al-Qur'an. Literasi Qur'an tidak hanya mengembangkan kemampuan teknis

dalam membaca dan menghafal, tetapi juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung
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jawab, disiplin, dan kepedulian terhadap sesama serta lingkungan. Program-program literasi Qur'an yang
dilaksanakan secara terstruktur, dengan dukungan guru yang kompeten, kurikulum yang integratif, serta
keterlibatan orang tua dan media pembelajaran yang variatif, terbukti dapat memperkuat pembentukan
karakter siswa secara holistik. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah tantangan dan kesenjangan dalam
implementasinya. Beberapa di antaranya mencakup keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki
keahlian metodologis dalam pengajaran Qur'ani yang kontekstual, kurangnya fasilitas dan sarana pendukung
yang memadai di sebagian madrasah, serta lemahnya kesinambungan antara pembelajaran literasi Qur'an di
sekolah dan penguatan praktiknya di lingkungan keluarga dan masyarakat. Sebagai bentuk tindak lanjut dart
evaluasi tersebut, direkomendasikan agar madrasah meningkatkan kapasitas guru melalui pelatihan
profesional dalam pengajaran Qurani yang berbasis nilai dan konteks kehidupan. Selain itu, perlu adanya
penguatan sinergi antara sekolah dan orang tua guna memastikan bahwa nilai-nilai yang dipelajari siswa dapat
diterapkan secara konsisten di luar lingkungan sekolah. Pemerintah dan lembaga pendidikan Islam juga
diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan media pembelajaran yang inovatif, serta
pengembangan kurikulum literast Qur'an yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik siswa. Berdasarkan kesenjangan yang ditemukan, riset yang mendesak untuk dilakukan di masa
mendatang adalah “Pengembangan Model Literasi Qur'an Berbasis Kontekstual dan Kolaboratif dalam
Pembentukan Karakter Sosial-Spiritual Siswa MI". Penelitian ini penting untuk menjawab kebutuhan akan
pendekatan pembelajaran yang lebih integratif dan aplikatif, yang tidak hanya fokus pada penguasaan teks
Al-Qur'an, tetapi juga pada penerapan nilai-nilainya dalam kehidupan nyata siswa sebagai bagian dart

pembentukan karakter Islam yang utuh dan berkelanjutan.
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